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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Riset ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya 

populasi atau sampling atau bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas.
51

 

Creswell (1998), menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran 

kompleks,meneliti kata-kata,laporan terinci dari pandangan responden, dan 

melakukan studi pada situasi yang alami.penelitian kualitatif merupakan riset 

yang bersifat deskriktif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif.proses dan makna (perspektif subjek) lebih di tonjolkan dalam penelitian 

kualitatif landasan teori di manfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat untuk 

memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan 

teori dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif.
52

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional Provinsi riau yang beralamat Jl. Terubuk No. 1 Pekanbaru. 

Masalah waktu penelitian adalah selama 6 bulan. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian perorangan,kelompok, dan organisasi. Data ini berupa , 

observasi,wawancara,dokumentasi.
53

 

2. Data Sekunder 
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 Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

dengan menggunakan media perantara atau digunakan oleh lembaga lainnya yang 

bukan pengelolanya, tetapi datanya dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian.
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D. Informan Penelitian 

      Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa diartikan sebagai 

suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah 

sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan 

berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri 

sampel yang ditetapkan. 

Informan penelitian terbagi menjadi 2 yaitu:  
55

 

1. Informan Kunci (key Informan) merupakan para ahli yang sangat memahami 

dan dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan 

penelitian dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, misalnya 

akademisi, budayawan, tokoh agama dan tokoh masyarakat.
56

 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala Pusat Pelayanan Keluarga 

Sejahtera (PUSYANRA) yaitu Helmi Yardi, S.Pd. dikarenakan kepala 

Pusyanra  ini lebih mengetahui tentang informasi yang dibutuhkan oleh 

penulis. 

2. Informan Tambahan yaitu Sekretaris / Duta Genre 2011 Ibuk Intan Fandini, 

SKM dan Suci Mulya Prima, Ssi, M.Si sebagai konselor remaja di BKKBN 

Provinsi Riau serta siapa saja yang ditemukan di wilayah penelitian yang 

diduga dapat memberikan informasi tentang masalah yang diteliti.
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E. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang di 

butuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.Umumnya cara 

mengumpulkan data dapat menggunakan teknik : wawancara (interview), angket 
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(questionnaire), pengamatan (observation), studi dokumentasi, dan Focus Group 

Discussion (FGD).
58

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Observasi  

 Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan kunjungan 

dan pengamatan secara langsung guna untuk melihat perubahan fenomena sosial 

yang berkembang.  

 

a. Observasi non partisipasi 

    Observasi non partisipasi adalah observasi yang dalam pelaksanaannya tidak 

melibatkan peneliti sebagai partisipasi atau kelompok yang diteliti.
59

 

 Peneliti menggunakan observasi non partisipasi, hal ini dikarenakan peneliti 

tidak terlibat secara langsung kedalam bagian yang diteliti. Akan tetapi diluar dari 

bagian yang diteliti yang sesuai dengan permasalahan yang diambil dan diteliti.  

 

2. Wawancara  

      Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang di lakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang di 

wawancarai tetapi dapat juga di berikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab 

pada kesempatan lain.wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang di peroleh sebelumnya.Teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 

mendalam.wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang di wawancarai,dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara,di mana pewancara dan 

informan terlibat dalam kehidupan social yang relatif.
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3. Dokumentasi  

      Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi.sifat utama data ini tidak  terbatas pada ruang dan waktu sehingga 

memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 

waktu silam. 

 penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, dalam hal ini 

dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip. Dokumentasi 

sebuah metode yang digunakan untuk menelusuri data Historis yang ada dalam 

bentuk surat, catatan harian, dan laporan ataupun dokumen foto, CD dan 

hardisk/film.
61

 

 

F. Validitas Data 

      Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai 

dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan yang 

sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga 

instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya. 
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      Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, 

ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, triangulasi 

bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua peneliti atau lebih serta 

dengan membandingkan dengan menggunakan teknik yang berbeda misalnya 

observasi, wawancara dan dokumen. 

      Menurut Maleong, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu dengan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian secara kualitatif. 

Artinya tehnik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata 
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lain bahwa peneliti dapat melakukan check dan recheck temunya dengan cara 

membandingkan.
63

 

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan : 

1. Sumber  

Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan membandingkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara dan dokumentasi. 

2. Metode  

 yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber 

data dengan metode yang sama. 

3. Penyidik 

Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau pengamatan 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 

Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi kemelencengan dalam 

pengumpulan data. 

4. Teori 

Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 

dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di  pihak 

lain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu 

dinamakannya penjelasan banding.Dalam penelitian ini untuk menguji validitas 

data akan menggunakan triagulasi sumber yaitu Membandingkan hasil data 

penelitian yang diperoleh dari narasumber satu kemudian dibandingkan dengan 

hasil data penelitian dari narasumber yang lainnya. 

 

G. Teknik Analisa Data 

      Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data deskriptif 

kualitatif. Data yang dianalisis berupa kata-kata atau kalimat- kalimat, baik yang 

diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi. Data yang dianalisis 
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yaitu  perencanaan komunikasi bkkbn dalam mensosialisasikan generasi 

berencana di kota pekanbaru. 

       Deskriptif diartikan melukiskan variabel, satu demi satu. Penelitian 

deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Peneliti tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
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 Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi sesuatu yang 

dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
65

 

      Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data dengan 

metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong berikut:  

1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-topik 

pembahasan. 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali data 

yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan topik-

topik pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam 

susunan yang singkat dan padat.
66

 

      Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan data, 

maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data 

melalui analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka-angka serta di jelaskan dengan kalimat sehingga 

data yang diperoleh \dapat dipahami maksud dan maknanya. 
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